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Abstract: Literature Review: Stent Graft Effect for Patients with Aortic 
Emergencies. An aortic emergency is a disorder that often causes mortality. 
Conventional therapy has been carried out using open thoracotomy. Along with the 
era of development, some countries carry out endovascular therapy because it is 
more minimally invasive and has a lower morbidity and mortality rate. One of the 
endovascular therapies is by using a stent graft. Stent Graft in the emergency 
management of the aorta considered as a simple, safe, and fast, with an average 
success rate of surgery and patient survival of >80%. The method of collecting 
data and writing the results of the study uses Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews & Meta Analyzes (PRISMA) accessed through PubMed and 
Science Direct. Several studies have shown that endovascular therapy with stent 
graft intervention shows lower morbidity and mortality rates of <20% and <19%. 
It is influenced by various factors such as age, aortic anatomical condition, APACHE 
score, etc. The purpose of this literature review is to look at the evaluation or 
results of various cases of patients who experienced an aortic emergency and were 
given endovascular surgery using a stent graft. 
Keywords : Aorta, Emergency, Endovascular, Stent Graft 
 
Abstrak: Studi Pustaka: Efek Stent Graft pada Pasien dengan Emergensi 
Aorta. Emergensi Aorta merupakan suatu kelainan pada aorta yang seringkali 
menyebabkan kematian. Terapi konvensional dilakukan dengan cara pembedahan 
terbuka. Seiring dengan berkembangnya zaman, beberapa negara melakukan 
terapi endovaskuler karena lebih bersifat invasif minimal dan memiliki tingkat 
morbiditas dan mortalitas yang lebih rendah. Salah satu terapi endovaskular adalah 
dengan menggunakan stent graft. Stent Graft dalam tatalaksana emergensi aorta 
merupakan pengobatan yang sederhana, aman, dan cepat, dengan rata – rata 
tingkat keberhasilan operasi dan kelangsungan hidup pasien >80%. Metode 
pengumpulan data dan penulisan hasil kajian menggunakan Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews & Meta Analyses (PRISMA) yang diakses melalui 
PubMed dan Science Direct. Beberapa studi memaparkan, terapi endovaskular 
dengan intervensi stent graft menunjukkan tingkat morbiditas dan mortalitas yang 
lebih rendah yaitu <20% dan <19%. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor seperti usia, kondisi anatomi aorta, skor APACHE. Tujuan dari 
tinjauan pustaka ini adalah untuk melihat evaluasi atau hasil dari berbagai kasus 
pasien–pasien yang mengalami emergensi aorta dan diberikan tatalaksana 
pembedahan secara endovaskular menggunakan stent graft. 
Kata Kunci : aorta, emergensi, endovaskular, stent graft 
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PENDAHULUAN 
 Emergensi aorta merupakan 
kelainan pada aorta penyebab kematian 
yang cukup sering terjadi (Howard et 
al., 2013; Wundram et al., 2020). Salah 
satunya adalah Traumatic aortic injury 
(TAI), yang dimana menjadi penyebab 
kematian kedua terbesar setelah Blunt 
Trauma yang menduduki posisi pertama 
(Ehsan et al., 2018).  Oleh karena itu, 
dilakukan terapi konvensional dengan 
cara open Thoracotomy atau 
pembedahan terbuka (Ehsan et al., 
2018).  Namun pada beberapa negara 
terdapat kecenderungan yang 
meningkat dalam tindakan berupa 
pembedahan secara 
endovascular(Ehsan et al., 
2018).Penerapan terapi secara 
endovaskuler, salah satunya adalah 
Thoracic Endovascular Aortic Repair 
(TEVAR) terus meningkat memiliki 
tingkat morbiditas dan mortalitas yang 
lebih rendah dibandingkan dengan 
terapi bedah terbuka(Pang et al., 
2019).Hal tersebut dikarenakan terapi 
endovaskular tidak melibatkan beberapa 
intervensi pembedahan dasar seperti: 
thoracotomy, left heart bypass, aortic 
cross-clamping, dan deep hypothermic 
circulatory arrest. Hal tersebut juga 
membuat terapi pembedahan secara 
endovaskular minimal invasif apabila 
dibandingkan dengan bedah terbuka 
(Pang et al., 2019). 

Terapi secara endovaskular sendiri 
biasanya menggunakan stent graft yang 
terdiri dari bahan kain poliester atau 
politetrafluoretilena (Voûte et al., 
2012). Stent graft sendiri masih banyak 
diteliti dan dievaluasi untuk efek atau 
hasilnya setelah diberikan kepada 
pasien yang mengalami emergensi 
aorta, baik dari mortalitas, efek jangka 
panjang, efek jangka pendek, maupun 
efek lainnya.(Martin et al., 2017).  
Salah satunya dengan cara melakukan 
tindakan postoperative follow up (Rassaf 
et al., 2013). 

Tujuan dari tinjauan pustaka ini 
adalah untuk melihat evaluasi atau hasil 
dari berbagai kasus pasien– pasien yang 
mengalami emergensi aorta dan diterapi 
atau diberikan tatalaksana pembedahan 

secara endovaskular menggunakan 
stent graft. Evaluasi atau hasil yang 
dilihat adalah tingkat mortalitas setelah 
tindakan pembedahan berhasil 
dilakukan. 

 
METODE 

Penyusunan artikel ini 
menggunakan Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews & Meta 
Analyses (PRISMA) yang dikembangkan 
melalui tahapan ilmiah untuk 
mengidentifikasi studi terkait. Base data 
yang digunakan dalam pencarian data 
dan informasi adalah PubMed dan 
Science Direct. Kata kunci yang 
digunakan adalah stent graft, 
emergencies, aorta.  

Setelah mengumpulkan artikel 
melalui database dan kriteria inklusi 
serta eksklusi yang peneliti tentukan, 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
screening lebih lanjut dengan membaca 
seluruh konten dari artikel yang 
terkumpul. Apabila artikel tidak memiliki 
kesamaan pola dengan konsep 
penelitian, maka artikel tidak akan 
dianalisis lebih mendalam. Seluruh 
artikel yang sesuai dengan konsep 
penelitian akan dituangkan ke dalam 
tabel penelusuran studi yang 
menunjukkan nama penulis, tahun dan 
judul artikel, subjek penelitian, 
intervensi yang dilakukan, dan hasil 
yang didapatkan dari terapi 
menggunakan stent graft.  

Pada tahap akhir, seluruh artikel 
yang masuk ke dalam tabel penelusuran 
studi akan melalui proses screening 
kembali untuk mengetahui variabel apa 
saja yang sering muncul pada hasil 
penelitian dan memiliki hubungan 
dengan efek terapi stent graft terhadap 
tingkat morbiditas dan mortalitas 
pasien. Sehingga, kesimpulan akan 
berfokus pada bagaimana variabel-
variabel yang ditemukan dapat 
berhubungan dengan tingkat morbiditas 
dan mortalitas pasien serta diperkuat 
oleh teori yang selama ini tersedia 
dalam konsep ilmu pengetahuan. 
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HASIL 
 

Tabel 1. Hasil Pencarian Data Mengenai Terapi Stent Graph   
Pada Pasien   dengan Emergensi Aorta 

Pengarang Subjek Intervensi Penemuan 
Cecile 
Martin, et 
al 

48 orang laki - 
laki. Nilai tengah 
durasi waktu 
antara kecelakaan 
dengan perbaikan 
endovaskuler 
adalah 6 jam. 
Rata-rata 
penindaklanjutan 
5-14 tahun. 

60 pasien diberikan 
stent graft aorta 
secara endovaskular 
untuk trauma di 
bagian isthmus 
aorta, kamudia 
dilakukan follow-up 
dengan CT scan 
disertai kontras 
intravena atau MRI 
yang dikaitkan 
dengan rontgen dada 
dengan tujuan untuk 
mengontrol stent 
graft.  

Perbaikan endovaskular 
berhasil dalam semua 
kasus. Tidak ada operasi 
berulang yang 
berhubungan dengan 
aorta selama follow-up. 
Tidak ada kegagalan 
pencangkokan stent, 
kejadian neurologis atau 
iskemik yang terkait 
dengan pencangkokan 
stent yang tercatat. 
Tingkat kelangsungan 
hidup adalah 86,5% 
dalam 1 tahun, 81,6% 
dalam 5 tahun dan 75,3% 
dalam 10 tahun. Stent 
graft untuk cedera 
traumatis dari aorta 
toraks desendens adalah 
pengobatan sederhana, 
aman dan cepat untuk 
pasien yang mengancam 
jiwa. 

Mourad 
Boufi, et al 

Total 74 pasien 
dengan 54 
diantanya adalah 
laki -laki, 31 
pasien dengan 
ruptur aorta 
traumatik, dan 
sisanya dengan 
kelainan aorta 
lainnya. 31 pasien 
dengan ruptur 
aorta traumatik 22 
diantaranya 
memiliki shock 
hemorraghic. 

Pasien dengan ruptur 
aorta traumatik 
diberikan stent graft 
aorta melalui arteri 
femoralis untuk 
akses vaskulernya. 
Setelah diberikan 
stent graft, semua 
pasien ditindaklanjuti 
dengan pemeriksaan 
klinis dan dilakukan 
pencitraan aorta 
menggunakan 
computed 
tomography 
angiography (CTA) 
sebelum 
dipulangkan. 

Kesuksesan secara teknis 
telah dicapai sebesar 
89.2% dari seluruh kasus 
emergensi aorta. 
Mortalitas yang berelasi 
dengan aorta sebesar 
15% dari semua kasus 
atau sejumlah 11 orang. 
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Han yun 
Kim , et al 

Total 99 pasien 
ruptur aorta 
traumatik, dengan 
laki-laki sebesar 
54%,  

Pasien dengan ruptur 
aorta traumatik 
diberikan TEVAR 
(Thoracic 
Endovascular 
Aneurysm Repair) 
menggunakan Seal 
Thoracic Stent Graft, 
kemudian dilakukan 
follow-up dengan 
meninjau ulang 
rekam medis, dan 
dilakukan CTA 
(Computed 
Tomography 
Angiography) untuk 
memonitor 
kemungkinan efek 
samping dan 
integritas perangkat 
stent graft. 

Tingkat keberhasilan 
teknis sebesar 98%. 
Jumlah kematian di 
rumah sakit (n=8) dan 
stroke (n=2) yang 
diamati dalam 30 hari. 
Tidak ada kematian yang 
terkait dengan aorta atau 
konversi ke operasi 
terbuka. Prosedur 
sekunder dilakukan pada 
8 pasien, yang semuanya 
adalah bypass carotid-
subclavia untuk oklusio 
subklavia sinistra yang 
tertunda. Tingkat 
mortalitas seluruh 
penyebab adalah 5% 
dalam 30 hari dan 8% 
dalam 1 tahun. Tingkat 
kelangsungan hidup 
adalah 95% dalam 30 
hari, 92% dalam 1 tahun, 
92% dalam 3 tahun, dan 
89% dalam 5 tahun.  

Hazem El 
Beyrouti, 
et al 

23 pasien, (65%) 
laki - laki, dengan 
rata - rata usia 
63.4±15 tahun,  
dengan penyakit 
aorta thoracica 
dan diterapi 
menggunakan 
sebuah endograft 
di dua rumah sakit 
universitas dalam 
kurun waktu pada 
bulan Oktober 
2018 - Juli 2019 

Intervensi pada 
pasien dilakukan 
menggunakan stent 
graft dengan merk 
Relay Plus dan Relay 
Pro generasi 1 - 3, 
dengan diameter 
diantara 22-46 mm, 
dan panjang diantara 
100-250 mm. Akses 
perangkat stent graft 
dilakukan pada 
kedua sisi daerah 
femoral. Seluruh 
Pasien diberikan 
5000 unit heparin 
dan dipantau 
tekanan 
intrakranalnya pada 
angka <10mmHg 
dan tekanan darah 
>75-80mmHg. 
Computed 
tomography 
angiography (CTA) 
digunakan untuk 
mengkonfirmasi 
diagnosis dan follow 
up pasien dalam 3 

Intervensi secara teknis 
memiliki kesuksesan di 
angka 100% untuk 
penempatan perangkat 
stent graft, meskipun 
terdapat sedikit 
morbiditas seperti type II 
endoleaks (13%). 2 
pasien memiliki sindroma 
post-implantasi. Satu 
pasien mengalami 
demam, dan 1 pasien lagi 
mengalami leukositosis. 
Setelah diberikan 
antibiotik, kedua pasien 
tersebut sudah 
diperbolehkan untuk 
pulang ke rumah. Tidak 
terdapat endoleaks type 
Ia atau III pada seluruh 
pasien. Salah satu pasien 
Thoraco Abdominal Aortic 
Aneurysm (TAAA) 
memiliki kondisi gagal 
pernapasan sebelum 
operasi dan memiliki 
riwayat penyakit 
insufisiensi renal kronik, 
sehingga membutuhkan 
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bulan, 6 bulan, dan 
setiap tahunnya. 

pemasangan ventilator 
dan renal support di ICU 
selama 9 hari. Selama 
follow up tidak ada 
reintervensi yang perlu 
dilakukan maupun 
konservasi menuju bedah 
terbuka pada seluruh 
pasien. Pasien dengan 
morbiditas endoleak tipe 
II tidak diberikan terapi, 
dan dapat bertahan 
dibawah pengawasan. 
Mortalitas yang berkaitan 
dengan aorta 0%, serta 
tidak ada mortalitas yang 
berkaitan dengan 
kerusakan perangkat 
stent graft, infeksi akibat 
stent graft, obstruksi, 
kompresi, dan trombosis 
endograft. Komplikasi 
seperti infark miokard, 
paralisis, dan paraplegia 
tidak ditemukan.  

 
PEMBAHASAN 

Hasil studi menunjukkan rata–rata 
pasien yang diberikan terapi secara 
endovaskular menggunakan stent graft 
tindakan operasinya berjalan lancar, 
dengan tingkat keberhasilan 100%, dan 
mortalitas selama operasi 0% (Martin et 
al., 2017). Namun, terdapat beberapa 
tindakan operasi yang persentase 
keberhasilannya tidak 100%, namun 
masih >80% (Boufi et al., 2017). Dari 
hasil penelitian, survival rate setelah 
menjalani operasi rata–rata berada 
diatas 80% untuk kurun waktu 1-5 
tahun,(Kim et al., 2019; Martin et al., 
2017) dan survival rate untuk kurun 
waktu 10 tahun berada diatas 
70%.(Martin et al., 2017). Data dari 
salah satu penelitian menemukan 
penyebab kematian dalam periode post 
operative berupa cedera terkait pada 
kelompok pasien dengan ruptur aorta 
traumatik, salah satunya adalah karena 
stroke, dimana hal ini berhubungan 
dengan kondisi anatomis aorta pasien 
(Boufi et al., 2017). Tingkat survival 
rate dari pasien juga dipengaruhi oleh 
berbagai elemen dari skor APACHE 

(Acute Physiology and Chronic Health 
Evaluation), dimana skor ini menjadi 
salah satu faktor penentu (Yalcin et al., 
2019).  

Salah satu penelitian menemukan 
bahwa skor APACHE II ternyata dapat 
digunakan untuk memprediksi tingkat 
mortalitas pasien setelah pasien 
menjalani operasi jantung dengan nilai 
cut-off yang optimal untuk APACHE II 
adalah >9 (Yalcin et al., 2019). Untuk 
angka morbiditas, salah satu penelitian 
mendapatkan angka sebesar 13% 
setelah dilakukan follow up pada pasien 
(El Beyrouti et al., 2020). Dalam 
beberapa penelitian ditemukan adanya 
morbiditas seperti, endoleak, 
inadvertent coverage of the supra-aortic 
trunks, iskemia pada ekstremitas bagian 
bawah.(Martin et al., 2017),(Kim et al., 
2019). Morbiditas seperti endoleak juga 
dipengaruhi karena kondisi dan 
komorbiditas pasien, seperti kasus 
pasien dengan Thoraco Abdominal 
Aortic Aneurysm (TAAA) dengan 
komorbid kegagalan pernapasan pra 
operasi dan riwayat dialisis karena 
penyakit insufisiensi ginjal kronis (El 
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Beyrouti et al., 2020).Meski demikian, 
terdapat satu penelitian yang 
menunjukan bahwa tingkat mortalitas 
dan reintervensi yang berkaitan dengan 
aorta adalah 0%,(El Beyrouti et al., 
2020; Martin et al., 2017) sedangkan 
tingkat mortalitas yang berkaitan 
dengan penyakit lainnya sekitar 5-7% 
(El Beyrouti et al., 2020). Sekalipun 
terdapat komplikasi dari TEVAR 
(Thoracic Endovascular Aortic Repair), 
insidensinya sangatlah rendah, yaitu 
sekitar 1-2,3%(El Beyrouti et al., 
2020).Acute Aortic Syndrome (AAS) 
atau emergensi aorta dapat 
dideskripsikan berdasarkan beberapa 
kondisi, seperti kondisi traumatic 
maupun non-traumatik, yang dimana 
hal ini menjadi sesuatu hal yang bisa 
menunjukan suatu implikasi patologis 
dan survival rate yang berbeda (Baliyan 
et al., 2018). Acute aortic syndrome 
(AAS) biasanya mencakup beberapa 
entitas patologis seperti aortic 
dissection (AD; 85–95% of AAS), 
penetrating aortic ulcer (PAU; 2–7%) 
and intramural hematoma (IMH; 0–
25%),(Morris et al., 2017)   dan 
beberapa kondisi yang termasuk dalam 
emergensi aorta lainnya yaitu, trauma, 
pseudoaneurisma iatrogenik-septik, dan 
aneurisma aterosklerotik yang 
pecah(Baliyan et al., 2018). Biasanya 
pasien dengan kondisi tersebut memiliki 
gejala yang sama, yaitu nyeri dada atau 
nyeri punggung akut (Lansman et al., 
2010). 

Salah satu kasus emergensi aorta 
yaitu aortic aneurysm yang telah 
diketahui menjadi masalah kesehatan 
yang sering menyebabkan 
kematian(Ivancev & Vogelzang, 2020). 
Oleh karena itu, berbagai metode telah 
dikembangkan untuk tatalaksana 
penyakit tersebut, hingga pembedahan 
secara terbuka menjadi standar untuk 
terapinya (Ivancev & Vogelzang, 2020). 
Perkembangan tindakan pembedahan 
secara intraluminal endovascular 
aneurysm repair (EVAR) sekitar tahun 
1980 menggantikan tindakan 
pembedahan secara terbuka (Ivancev & 
Vogelzang, 2020).  Tiga puluh tujuh 
tahun yang lalu, Profesor Nicolai 

Volodos mengawali terbentuknya era 
modern EVAR dengan prosedur stent 
graft pertama terhadap seorang pasien 
(Ivancev & Vogelzang, 2020). Intervensi 
dengan menggunakan jarum, kawat, 
dan kateter sebagai bahan dasar stent 
graft merupakan salah satu metode 
yang telah terbukti paling baik dan 
sederhana yang pernah dibuat dalam 
sejarah kedokteran  (Ivancev & 
Vogelzang, 2020). EVAR muncul dari 
gagasan umum sekelompok kecil 
visioner radiologis dan bedah (Ivancev 
& Vogelzang, 2020). Stent graft sendiri 
terus berkembang di laboratorium, 
ruang operasi, dan laboratorium kateter 
di seluruh dunia karena sangat 
bermanfaat dalam intervensi metode 
endovaskular (Ivancev & Vogelzang, 
2020). 

Banyak studi terkontrol secara 
acak yang telah mengkonfirmasi 
berbagai macam keuntungan yang 
diperoleh dari EVAR dibandingkan 
dengan bedah terbuka, salah satunya 
adalah menurunnya angka mortalitas, 
morbiditas, perawatan di Intensive Care 
Unit (ICU), serta perawatan di rumah 
sakit (Lederle et al., 2019; Moulakakis 
et al., 2013; The Lancet, 2020). Namun, 
setelah pemasangan stent graft 
dilakukan, tetap perlu dilakukan follow 
up untuk melihat kelangsungan hidup 
dari pasien, baik dari segi morbiditas, 
komplikasi, perlu tidaknya reintervensi, 
maupun mortalitasnya (Gloviczki et al., 
2015). Hal ini dikarenakan ada banyak 
faktor yang bisa mempengaruhi hasil 
dari pemasangan stent graft pada 
pasien, seperti variable klinis, dan 
faktor–faktor demografis (Gloviczki et 
al., 2015). Salah satu faktornya adalah 
gender, dimana wanita menunjukkan 
kecenderungan survival rate yang lebih 
rendah,(Gloviczki et al., 2015) karena 
pada wanita memiliki struktur anatomi 
aortoiliac yang lebih kompleks dibanding 
pria, pembuluh darah yang lebih kecil, 
dan umumnya perangkat endograft 
tidak dirancang untuk Wanita (Lo & 
Schermerhorn, 2016; Sweeting et al., 
2012; Ulug et al., 2017). Wanita lebih 
berisiko untuk timbul komplikasi dan 
dilakukan intervensi ulang dikarenakan 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 
 

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 12, Desember 2023  3467 
 

sering terjadi iskemia yang diakibatkan 
arterial thrombosis karena arteri pada 
wanita lebih kecil (Mehta et al., 2012). 
Walaupun demikian, tingkat kematian 
30 hari atau 5 tahun, masih lebih tinggi 
pada pria dibanding wanita (Gloviczki et 
al., 2015). 

Selain itu, usia lanjut juga menjadi 
faktor yang berpengaruh terhadap 
survival rate pasien, baik itu jangka 
pendek maupun jangka panjang, 
dimana survival ratenya akan menurun 
(Gloviczki et al., 2015),(Chang et al., 
2013). Pada pasien yang berumur di 
atas 75 tahun yang menjalani TEVAR, 
memiliki peningkatan tingkat mortalitas 
sebesar 3 sampai 5 kali (de Rango et 
al., 2016). Efek jangka panjang, 
komplikasi, intervensi ulang, konversi, 
dan ruptur juga bisa terjadi karena 
pasien yang enggan melakukan follow 
up (Gloviczki et al., 2015). Selain usia, 
bisa juga digunakan kombinasi sistem 
pengukuran yang digunakan secara 
global untuk resiko perbaikan endograft, 
yaitu kombinasi antara skoring 
mortalitas seperti skor SAPS (Simplified 
Acute Physiology Score), skor 
APACHE,(Yurtlu et al., 2016)  dengan 
skoring kondisi anatominya, seperti 
anatomi aortoiliaca, yang dimana 
berkaitan dengan resiko terjadinya 
kesalahan dalam posisi pemasangan 
perangkat stent graft, iskemia, dan 
embolisasi, karena harus disesuaikan 
dengan ukuran dari stent graft itu 
sendiri (Sher & Tadros, 2017). 
 
KESIMPULAN 

Emergensi aorta merupakan 
suatu penyakit penyebab kematian yang 
sering dijumpai. Hasil penelitian 
menjelaskan mengenai terapi stent graft 
untuk pasien dengan emergensi aorta 
merupakan pengobatan yang 
sederhana, aman, dan cepat. Selain itu, 
penggunaan stent graft juga dapat 
disesuaikan berdasarkan ukuran lumen 
aorta pasien, dan rata–rata tingkat 
keberhasilan operasi dan kelangsungan 
hidup pasien >80%. Stent graft juga 
menunjukan insiden efek samping 
utama yang cukup rendah, seperti 
kasus kebocoran (endoleak), disertai 

komplikasi yang bergantung terhadap 
berbagai macam faktor seperti usia, 
jenis kelamin, struktur anatomi aorta 
pasien, dan komorbid pasien. Oleh 
karena itu, terapi stent graft perlu 
dilakukan peninjauan ulang atau follow 
up dalam jangka panjang untuk menilai 
daya tahan dari stent graft itu sendiri, 
dan menilai apakah pasien perlu 
dilakukan intervensi ulang atau tidak, 
dengan rata–rata rentang waktu 1 
minggu, 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 1 
tahun, dan setiap 6 bulan berikutnya 
(Ho et al., 2011). Review artikel di atas 
perlu dilakukan kembali kedepannya, 
untuk mengetahui efek stent graft 
terhadap pasien dengan emergensi 
aorta yang menggunakan intervensi 
terbaru sebagai hasil evaluasi dari 
teknik intervensi yang sudah pernah 
dilakukan pada tahun-tahun 
sebelumnya. 
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	PENDAHULUAN
	Emergensi aorta merupakan kelainan pada aorta penyebab kematian yang cukup sering terjadi (Howard et al., 2013; Wundram et al., 2020). Salah satunya adalah Traumatic aortic injury (TAI), yang dimana menjadi penyebab kematian kedua terbesar setelah Bl...
	Terapi secara endovaskular sendiri biasanya menggunakan stent graft yang terdiri dari bahan kain poliester atau politetrafluoretilena (Voûte et al., 2012). Stent graft sendiri masih banyak diteliti dan dievaluasi untuk efek atau hasilnya setelah diber...
	Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk melihat evaluasi atau hasil dari berbagai kasus pasien– pasien yang mengalami emergensi aorta dan diterapi atau diberikan tatalaksana pembedahan secara endovaskular menggunakan stent graft. Evaluasi atau h...
	METODE
	Penyusunan artikel ini menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews & Meta Analyses (PRISMA) yang dikembangkan melalui tahapan ilmiah untuk mengidentifikasi studi terkait. Base data yang digunakan dalam pencarian data dan informasi ada...
	Setelah mengumpulkan artikel melalui database dan kriteria inklusi serta eksklusi yang peneliti tentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan screening lebih lanjut dengan membaca seluruh konten dari artikel yang terkumpul. Apabila artikel tidak memi...
	Pada tahap akhir, seluruh artikel yang masuk ke dalam tabel penelusuran studi akan melalui proses screening kembali untuk mengetahui variabel apa saja yang sering muncul pada hasil penelitian dan memiliki hubungan dengan efek terapi stent graft terhad...
	HASIL
	Tabel 1. Hasil Pencarian Data Mengenai Terapi Stent Graph
	Pada Pasien   dengan Emergensi Aorta
	Penemuan
	Intervensi
	Subjek
	Pengarang
	Perbaikan endovaskular berhasil dalam semua kasus. Tidak ada operasi berulang yang berhubungan dengan aorta selama follow-up. Tidak ada kegagalan pencangkokan stent, kejadian neurologis atau iskemik yang terkait dengan pencangkokan stent yang tercatat. Tingkat kelangsungan hidup adalah 86,5% dalam 1 tahun, 81,6% dalam 5 tahun dan 75,3% dalam 10 tahun. Stent graft untuk cedera traumatis dari aorta toraks desendens adalah pengobatan sederhana, aman dan cepat untuk pasien yang mengancam jiwa.
	60 pasien diberikan stent graft aorta secara endovaskular untuk trauma di bagian isthmus aorta, kamudia dilakukan follow-up dengan CT scan disertai kontras intravena atau MRI yang dikaitkan dengan rontgen dada dengan tujuan untuk mengontrol stent graft. 
	48 orang laki - laki. Nilai tengah durasi waktu antara kecelakaan dengan perbaikan endovaskuler adalah 6 jam. Rata-rata penindaklanjutan 5-14 tahun.
	Cecile Martin, et al
	Kesuksesan secara teknis telah dicapai sebesar 89.2% dari seluruh kasus emergensi aorta. Mortalitas yang berelasi dengan aorta sebesar 15% dari semua kasus atau sejumlah 11 orang.
	Pasien dengan ruptur aorta traumatik diberikan stent graft aorta melalui arteri femoralis untuk akses vaskulernya. Setelah diberikan stent graft, semua pasien ditindaklanjuti dengan pemeriksaan klinis dan dilakukan pencitraan aorta menggunakan computed tomography angiography (CTA) sebelum dipulangkan.
	Total 74 pasien dengan 54 diantanya adalah laki -laki, 31 pasien dengan ruptur aorta traumatik, dan sisanya dengan kelainan aorta lainnya. 31 pasien dengan ruptur aorta traumatik 22 diantaranya memiliki shock hemorraghic.
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	Tingkat keberhasilan teknis sebesar 98%. Jumlah kematian di rumah sakit (n=8) dan stroke (n=2) yang diamati dalam 30 hari. Tidak ada kematian yang terkait dengan aorta atau konversi ke operasi terbuka. Prosedur sekunder dilakukan pada 8 pasien, yang semuanya adalah bypass carotid-subclavia untuk oklusio subklavia sinistra yang tertunda. Tingkat mortalitas seluruh penyebab adalah 5% dalam 30 hari dan 8% dalam 1 tahun. Tingkat kelangsungan hidup adalah 95% dalam 30 hari, 92% dalam 1 tahun, 92% dalam 3 tahun, dan 89% dalam 5 tahun. 
	Pasien dengan ruptur aorta traumatik diberikan TEVAR (Thoracic Endovascular Aneurysm Repair) menggunakan Seal Thoracic Stent Graft, kemudian dilakukan follow-up dengan meninjau ulang rekam medis, dan dilakukan CTA (Computed Tomography Angiography) untuk memonitor kemungkinan efek samping dan integritas perangkat stent graft.
	Total 99 pasien ruptur aorta traumatik, dengan laki-laki sebesar 54%, 
	Han yun Kim , et al
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	23 pasien, (65%) laki - laki, dengan rata - rata usia 63.4±15 tahun,  dengan penyakit aorta thoracica dan diterapi menggunakan sebuah endograft di dua rumah sakit universitas dalam kurun waktu pada bulan Oktober 2018 - Juli 2019
	Hazem El Beyrouti, et al
	PEMBAHASAN
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